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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Moleong (2012) 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya. Penelitian kualitatif 

deskriptif adalah memahami situasi atau peristiwa yang dialami subjek, kemudian 

dipaparkan dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Rakhmat, 2012). 

B. Informan 

Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu 

(Sugiyono, 2013), sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka subjek penelitian 

dikhususkan pada individu yang menjadi isteri kedua. Jumlah subjek penelitian 

ditentukan sebanyak 5 orang. Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah wanita 

yang menjadi isteri kedua, memiliki status pernikahan resmi/siri, rentang usia 20-

45 tahun. 

C. Metode pengumpulan data 

Sugiyono (2013) menyebutkan dalam penelitian kualitatif pengumpulan 

data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, 

dan teknik pengumpulan data lebih banyak  pada wawancara mendalam (in depth 

interview). 
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Berdasarkan teori tersebut, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Metode wawancara adalah 

metode pengumpulan data dalam situasi peran antar-pribadi bersemuka, ketika 

pewawancara mengajukan pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban 

yang relevan dengan masalah penelitian, kepada seseorang yang diwawancara 

(Milla, 2010). 

Menurut Moleong (2012), wawancara adalah suatu proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai. Terdapat 

beberapa perlengkapan yang diperlukan selama proses wawancara yaitu pedoman 

wawancara, catatan wawancara dan alat perekam. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah suatu wawancara di mana orang 

yang diwawancarai bebas menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti sebagai 

pewawancara (Afrizal, 2015). Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh 

banyak data dari subjek yang secara tidak sengaja mengarah tanya jawab pada 

pokok perrmasalahan. 

D. Prosedur Penelitian 

Menurut Moleong (2013) ada beberapa tahapan dalam penelitian yaitu: 

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap pra lapangan ada enam tahapan, yang meliputi: menyusun 

rancangan penelitian, memilih lapangan penelitan, mengurus perizinan, 
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menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, dan 

menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan terdiri dari tiga hal, meliputi: memahami 

latar penelitian, memasuki lapangan (membangun raport), dan 

mengumpulkan data hingga titik jenuh. 

3. Tahap analisis data 

Tahap analisis data meliputi dua hal: pertama, tahap analisis data yaitu 

dengan mereduksi data, tujuan mereduksi data adalah untuk merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema 

dan polanya. Kedua, tahap interpretasi data mencakup upaya memperoleh arti 

dan makna yang mendalam terhadap hasil penelitian yang sedang dilakukan. 

E. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Triangulasi terdiri dari tiga jenis, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

waktu, dan triangulasi teknik (Sugiyono, 2013). Triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang kredibel, peneliti melakukan tringulasi sumber yang mana 

dilakukan pengecekan data diperoleh bukan hanya dari satu sumber saja, 

melainkan dari beberapa sumber seperti suami, istri pertama dan keluarga. 
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Marshall dan Rossman (dalam Poerwandari, 2013) reliabilitas data dapat 

dilakukan dengan data mentah yang terkumpul lengkap dan diorganisasikan 

dengan baik, peneliti memungkinkan pihak lain untuk mempelajari data, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis bila perlu, bahkan melakukan analisis 

kembali. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

G. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1 : Jadwal Penelitian 

Waktu Kegiatan 

26 Mei 2015 Mengajukan Judul Skripsi 

22 Juni 2015 Judul Skripsi 

16 Oktober 2015 Pengajuan SK Pembimbing 

30 November 2015 BAB I 

07 Desember 2015 BAB II 

14 Desember 2015 BAB III 

18 Desember 2015 Acc Proposal 

03 Februari 2016 Ujian Seminar Proposal 

28 Februari 2016 Penelitian  

02 Agustus 2016 BAB IV dan V 

24 Februari 2017 Acc Seminar Hasil 

08 Maret 2017 Ujian Seminar Hasil 

26 April 2017 Ujian Munaqasah 

Agustus Wisuda  
 


